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Abstract:

Mental health problems that impact negative behavior are often caused by an
individual's inability to manage, control, and express their emotions. Therefore, it
is important to introduce emotional management skills from an early age, when
children are in the formative phase of various developmental aspects. This study
aims to describe and analyze basic emotional control contained in the animated
children's film Inside Out. The method used is descriptive qualitative with a content
analysis approach. Data were collected through observation and documentation
of the film. The results show that the film Inside Out contains various aspects of
basic emotional control, such as self-management, social skills, motivation,
empathy, self-awareness, and the ability to understand and manage emotions.
This film is recommended as an effective learning medium in helping young
children recognize and apply forms of emotional control in a fun and educational
way.
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Abstrak:

Masalah kesehatan mental yang berdampak pada perilaku negatif sering kali
disebabkan oleh ketidakmampuan individu dalam mengelola, mengontrol, dan
mengekspresikan emosinya. Oleh karena itu, penting untuk mengenalkan
keterampilan pengelolaan emosi sejak usia dini, saat anak berada dalam fase
pembentukan berbagai aspek perkembangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis pengendalian emosi dasar yang terdapat
dalam Film Animasi Anak Inside Out. Metode yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan pendekatan analisis isi. Data dikumpulkan melalui observasi dan
dokumentasi terhadap film tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film
Inside Out memuat berbagai aspek pengendalian emosi dasar, seperti
pengelolaan diri, keterampilan sosial, motivasi, empati, kesadaran diri, serta
kemampuan memahami dan mengelola emosi. Film ini direkomendasikan sebagai
media pembelajaran yang efektif dalam membantu anak usia dini mengenal dan
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menerapkan bentuk-bentuk pengendalian emosi secara menyenangkan dan
edukatif.

Kata kunci: Pengendalian Emosi, Anak Usia Dini, Kesehatan Mental, Film Animasi Inside Out,
Pendidikan Emosi

1. PENDAHULUAN

Kesejahteraan akademik merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan pelajar
yang mencakup keterlibatan, kepuasan, dan kebermaknaan dalam proses pembelajaran
(Renshaw & Bolognino, 2016). Siswa yang memiliki kesejahteraan akademik cenderung lebih
termotivasi, fokus, serta mampu mengelola tekanan akademik dengan lebih baik. Namun,
banyak siswa yang mengalami stres, tekanan tugas, dan kecemasan terhadap performa
akademik yang berdampak pada menurunnya kesejahteraan siswa di lingkungan sekolah
(Suldo et al.,, 2016). Pengendalian emosi adalah keterampilan yang penting yang
berkembang seiring dengan pertumbuhan anak. Ini melibatkan kemampuan untuk
mengenali, mengekspresikan emosi secara sehat. Setiap anak yang berada di tahap
perkembangan memiliki karakteristik yang unik, terkadang juga dapat sangat mengejutkan.
Keunikan ini apabila tidak dipahami dan terlihat sangat menyusahkan, hal ini dapat menjadi
masalah tersendiri bagi orang tua, anak usia dini mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang cepat. Masa periode anak usia dini ini berumur dari 0-6 tahun yang
disebut dengan usia emas atau golden age pada masa ini, anak berupaya semaksimal
mungkin untuk membangun dasar-dasar bagi perkembangannya secara kuat, karena di
periode ini kemampuan intelektual otak anak terjadi pembentukan mencapai 50% (Dita
Ramadhani, Prof. Siti Nurul Azkiyah, Dewi Salistina, dan Dr. Siti Khadijah).

Anak usia dini mengalami masa keemasan, pada masa inilah anak menjadi sensitif atau
peka terhadap berbagai rangsangan. Anak usia dini adalah sekelompok anak yang tumbuh
dan berkembang secara individual, anak tumbuh dan berkembang secara individual tetapi
memerlukan bimbingan untuk membentuk landasan yang tepat sesuai dengan usianya.
Fase sensitif ini merupakan fase awal dalam perkembangan keterampilan kognitif, verbal,
moral, fisik dan motorik, sosial dan emosional. Setiap anak merasakan emosi positif atau
negatif terkait dengan keberadaannya. (Daniel Goleman, Riana Mashar, Lewis & Haviland-
Jones, Lazarus, Iskandar Junaidi, Thomas & Lagatutta, Sandersan Onie, Koentjoro, Beaty,
Danah Zohar & lan Marshall).

Pengelolaan emosi mencakup kemampuan mengendalikan impuls, menerima kejadian
negatif, dan merespons emosi dengan tepat. Orang yang mampu mengelola emosinya
cenderung lebih tahan terhadap tekanan dan terhindar dari perilaku menyimpang.
(Saputra, R. A. (2022). Petualangan Emosi: Mengenal Senang, Sedih, Marah, dan
Teman-Temannya. Jakarta: Penerbit Maju Jaya). Kami memilih SDN 9 Dewantara sebagai
institusi pendidikan dasar untuk menyalurkan pentingnya peran dasar dalam menciptakan
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lingkungan belajar yang inklusif, suportif. Upaya mengelola emosi menjadi Langkah
strategis dalam meningkatkan student wellbeing, yaitu kondisi sejahtera siswa secara
menyeluruh yang mencakup aspek fisik, mental, sosial, dan emosional. Dengan
meningkatkan kesejahteraan siswa, diharapkan siswa dapat belajar dengan lebih optimal,
menjalin hubungan sosial yang sehat, serta tumbuh menjadi individu yang percaya diri dan
bahagia

Proposal ini disusun sebagai bentuk komitmen untuk menciptakan sekolah yang aman
dan menyenangkan bagi semua siswa. Harapannya, kegiatan yang dirancang dalam
program ini dapat memberikan dampak positif secara berkelanjutan terhadap
kesejahteraan siswa dan membentuk karakter peserta didik yang lebih baik.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan psikoedukasi ini dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2025 di SD Negeri 9
Dewantara dengan mengangkat tema Petualangan Emosi: Mengenal Senang, Sedih, Marah,
dan Teman-Temannya.Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk memperkenalkan
konsep emosi dasar kepada siswa melalui pendekatan yang menyenangkan, edukatif, dan
penuh makna. Fokus utama kegiatan adalah mendeskripsikan dan menganalisis bentuk
pengendalian emosi dasar yang tercermin dalam Film Animasi Anak Inside Out, serta
mengaitkannya dengan pengalaman emosional yang relevan dalam kehidupan sehari-hari
anak-anak.

Metode kegiatan ini menggabungkan penyuluhan interaktif dan aktivitas kelompok
yang dikemas secara menarik agar siswa dapat belajar memahami, mengenali, serta
mengelola emosi secara positif. Seluruh rangkaian kegiatan bertujuan menumbuhkan
kesadaran emosional individu sekaligus membangun lingkungan sekolah yang mendukung
perkembangan sosial-emosional secara kolektif. Kegiatan diawali dengan sesi pembukaan
oleh MC yaitu Azna Nurul Husna Siregar dan sambutan dari perwakilan sekolah sebagai
bentuk dukungan terhadap pentingnya mengenal emosi dan mengelolanya. Untuk
menciptakan suasana yang terbuka dan hangat, kegiatan dilanjutkan dengan pemutaran
Film Animasi Inside Out. Film ini menjadi media awal untuk memicu pemahaman siswa
terhadap lima emosi dasar: senang, sedih, marah, takut, dan jijik.

Setelah menonton film, siswa diajak mengikuti kuis interaktif seputar isi film dan jenis-
jenis emosi, yang bertujuan memperkuat daya ingat serta mendorong keterlibatan aktif.
Sesi utama kemudian diisi oleh pemaparan materi oleh tim psikoedukasi yang menjelaskan
lebih dalam tentang konsep emosi, pengaruh emosi terhadap perilaku, dan pentingnya
mengenali serta mengendalikan emosi. Materi seperti cerita —Si Lala|| digunakan untuk
membantu siswa mengaitkan emosi dengan pengalaman pribadi mereka secara sederhana
dan menyenangkan. Pemberian sertifikat penghargaan kepada wali kelas 5-B sebagai

peserta menjadi bentuk apresiasi sekaligus mendorong semangat berbagi ilmu. Kegiatan
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dilanjutkan dengan pemutaran video edukatif bertema emosi yang mengangkat isu-isu
emosional seperti rasa takut, marah, dan sedih. Video ini memberi pesan bahwa mengenali
emosi orang lain sama pentingnya dengan mengenali emosi diri sendiri.

Agar suasana tetap segar dan menyenangkan, sesi ice breaking dan permainan
kelompok disisipkan, dengan tujuan membangun keterampilan sosial seperti empati, kerja
sama, dan komunikasi emosional yang sehat. Anak-anak yang aktif dan menunjukkan
kemampuan mengelola emosi dengan baik selama kegiatan juga diberikan hadiah kecil
sebagai bentuk motivasi. Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung dari pukul 10.30 WIB
hingga selesai, dengan pengawasan dari wali kelas 5-B. Acara ditutup dengan pembacaan
doa dan sesi dokumentasi bersama. Secara keseluruhan, kegiatan berjalan lancar dan para
siswa menunjukkan antusiasme tinggi serta partisipasi aktif, mencerminkan bahwa edukasi
emosional sangat relevan dan dibutuhkan dalam proses tumbuh kembang mereka.

3. HASILDAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Kegiatan

Kegiatan Psikoedukasi yang dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2025 di SD Negeri 9
Dewantara berhasil mencapai tujuannya dalam menumbuhkan kesadaran mengenai emosi
dan pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman. Dengan tema —Petualangan
Emosi: Mengenal Senang, Sedih, Marah, dan Teman-Temannya.

Gambar1
Kegiatan Psikoedukasi

Penyampaian Materi oleh tim psikoedukasi., disampaikan secara komunikatif, diikuti
dengan diskusi tanya jawab yang aktif. Sebagai penguat materi, siswa diajak menonton film
animasi Inside Out yang merefleksikan berbagai jenis emosi dan bagaimana cara
mengelolanya. Film ini membantu siswa memahami bahwa setiap emosi memiliki peran
penting dalam kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, peserta menunjukkan partisipasi
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yang tinggi dan antusiasme selama kegiatan. Kegiatan dilanjutkan dengan sesi ice breaking
dan permainan kelompok yang bertujuan menumbuhkan rasa empati, kerja sama, dan
solidaritas antar siswa. Kegiatan ini juga menjadi sarana bagi siswa untuk mengekspresikan
emosi secara positif melalui interaksi dengan teman sebaya. Acara diakhiri dengan
pembacaan doa dan dokumentasi bersama sebagai kenang-kenangan dari kegiatan yang
berkesan ini. Sepanjang kegiatan, siswa menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang
tinggi, baik dalam diskusi, bertanya, maupun berbagi pandangan pribadi tentang emosi.
Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman siswa mengenai emosi dasar dan pentingnya regulasi emosi sejak dini.
Diharapkan kegiatan serupa dapat terus dikembangkan secara berkelanjutan sebagai
bagian dari upaya menciptakan lingkungan belajar yang sehat, inklusif, dan mendukung
kesejahteraan psikologis (student wellbeing) di sekolah.

3.2. Pembahasan

Bahwa Film Animasi Anak Inside Out dapat menjadi media pembelajaran yang sangat
efektif, terutama dalam konteks pengembangan keterampilan sosial-emosional, pengenalan
emosi, dan pemahaman diri bagi anak-anak. Film ini menggambarkan bagaimana berbagai
emosi, seperti kebahagiaan, kesedihan, kemarahan, ketakutan, dan jijik, berperan dalam
keseharian manusia, khususnya dalam diri seorang anak bernama Riley yang menghadapi
tantangan besar dalam hidupnya, seperti pindah ke kota baru.

Kegiatan psikoedukasi bertema —Petualangan Emosi: Mengenal Senang, Sedih, Marah,
dan Teman-Temannya di Sekolah SDN 9 Dewantaral| yang dilaksanakan pada 16 Juli 2025.
Kegiatan ini mengintegrasikan pendekatan partisipatif melalui kombinasi penyuluhan
interaktif, diskusi, pemutaran video edukatif, permainan kelompok, serta refleksi bersama.
Pendekatan seperti ini terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap
pentingnya mengenali dan mengelola emosi secara sehat.

Pemilihan SDN 9 Dewantara sebagai lokasi kegiatan didasarkan pada pertimbangan
strategis bahwa institusi pendidikan dasar memiliki peran sentral dalam pembentukan
karakter anak sejak dini. Sekolah bukan hanya menjadi tempat belajar akademik, tetapi juga
merupakan arena pembelajaran sosial-emosional yang krusial. Oleh karena itu, intervensi
semacam ini diharapkan dapat menjadi fondasi awal bagi terciptanya budaya sekolah yang
ramah anak dan mendukung perkembangan kesejahteraan emosional.

Materi inti disampaikan oleh, tim psikoedukasi yang menjelaskan secara mendalam
mengenai definisi emosi, jenis-jenis emosi dasar (senang, sedih, marah, takut, dan jijik), serta
pentingnya memahami dan mengekspresikan emosi secara tepat. Penggunaan media
presentasi serta pendekatan komunikatif dalam penyampaian materi terbukti meningkatkan
pemahaman siswa. Hal ini diperkuat oleh sesi tanya jawab yang memungkinkan peserta

menyampaikan pertanyaan dan berbagi pengalaman secara terbuka. Pembelajaran interaktif
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yang melibatkan siswa secara aktif dapat meningkatkan daya serap materi serta memperkuat
keterampilan sosial dan emosional siswa.

Gambar 2
Kegiatan Penyerahan Doorprize dan Sertifikat

Gambar 3
Kegiatan foto Bersama

Partisipasi aktif siswa selama kegiatan menunjukkan bahwa metode yang diterapkan
mampu membangkitkan minat dan keterlibatan emosional mereka. Pemberian hadiah kepada
peserta aktif juga menjadi salah satu strategi penguatan positif (positive reinforcement) yang
dapat mendorong perilaku prososial dan motivasi belajar (Skinner, 1953).

Secara keseluruhan, program ini berkontribusi positif dalam meningkatkan kesadaran
siswa terhadap pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman. Selain itu, kegiatan
ini juga mendukung upaya peningkatan student wellbeing, yaitu kesejahteraan siswa secara
holistik yang mencakup aspek fisik, mental, sosial, dan emosional. Melalui pendekatan
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edukatif yang menyenangkan dan berbasis partisipasi, siswa dibekali dengan keterampilan
sosial dan emosional yang penting untuk menghadapi tantangan sosial di lingkungan sekolah.

4. KESIMPULAN

Kegiatan psikoedukasi bertema Petualangan Emosi: Mengenal Senang, Sedih, Marah, dan
Teman-Temannya|| yang diselenggarakan pada 16 Juli 2025 di SD Negeri 9 Dewantara berhasil
memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat kesadaran siswa terhadap pentingnya
memahami dan mengelola emosi sejak usia dini. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan, tetapi juga mengedepankan pendekatan partisipatif dan aplikatif yang
melibatkan siswa secara aktif dalam setiap tahap pelaksanaan. Mulai dari pemaparan materi,
pemutaran film animasi Inside Out, diskusi interaktif, hingga permainan kelompok yang
membangun empati dan kerja sama semua elemen kegiatan dirancang untuk merangsang
aspek kognitif, afektif, dan sosial anak secara seimbang.

Hasil pengamatan selama kegiatan menunjukkan bahwa siswa menunjukkan antusiasme
tinggi, keingintahuan yang besar, dan keberanian untuk mengekspresikan pikiran serta
pengalaman pribadi mereka terkait emosi. Ini menjadi indikator penting bahwa
pembelajaran tentang emosi sangat relevan dan dibutuhkan oleh siswa di jenjang sekolah
dasar. Kemampuan mengenali dan mengelola emosi baik diri sendiri maupun orang lain
merupakan fondasi utama dalam membangun keterampilan sosial, mencegah konflik, dan
menciptakan lingkungan sekolah yang suportif dan inklusif. Kegiatan ini juga memperlihatkan
bahwa penyampaian materi tentang emosi melalui media visual dan metode interaktif jauh
lebih efektif dibandingkan pendekatan konvensional.

Penggunaan film Inside Out sebagai stimulus emosional terbukti memudahkan siswa
dalam mengidentifikasi berbagai jenis emosi dan memahami bagaimana emosi dapat
memengaruhi perilaku serta hubungan sosial. Lebih jauh lagi, kegiatan ini menggarisbawahi
pentingnya peran sekolah sebagai institusi yang tidak hanya bertanggung jawab atas
pendidikan akademik, tetapi juga menjadi ruang aman bagi tumbuh kembang emosional anak.
Dengan melibatkan tenaga ahli, guru, dan pendekatan edukatif yang menyenangkan, sekolah
dapat menjadi agen utama dalam membentuk karakter anak yang sehat secara emosional. Ke
depan, kegiatan psikoedukasi semacam ini diharapkan dapat dilakukan secara berkelanjutan
dan terintegrasi dalam kurikulum pembelajaran. Intervensi dini terkait literasi emosi akan
berdampak jangka panjang dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga matang secara emosional, adaptif, dan berdaya saing di tengah
tantangan zaman yang terus berubah. Dengan demikian, Petualangan Emosi bukan sekadar
kegiatan sehari, melainkan sebuah langkah awal menuju pendidikan yang lebih manusiawi
dan menyeluruh.
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